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A- Pengertlanr TIradlelonallre dalan fslam.

Dalam membahas maealah-maealah ke1eIans.n, eerlng

dlJunrpal tstllatr tnadlslonallsme" tradlelonallsute dan

fslsrn tradlelonal. Dan untuk menbetael pembahasan 1n1,

penyusun hanya menJelaekan t,entang tradlslonallsme.

Pemhahaean lnl mellputl kebudayaan, pemlktran, polltlk

fslam dan eebagainya

Tradlslonalleme dlfahamkan eebagal lawan kata

darl modernleme. Dengan demlklan, denEian mellhat tentang

pembahaean masa}ah rnodennleme pada bab tendahulu, akan

mendapat gambaran dan pandangan umum tentang apa dan

bagalmana tradlelonaileme dalenr le1an,

Menurut pengertlan bahaea, tradlelonallsme

terbentuk darl; kata "tnadlelonaL" dan "1'6ne".

Tradlelonal bereeal darl kata "tnadlel" yangl berartl
turun menurun danl nenk moyang, Jadl tradtelonal adalah

hal yang berelfat turun or*rrrr*rrrr".1

Memang kesulltan untuk mendapatkan atau

urember.lksn pengertlan "tnadlslonalleme" secara mendalen.

Setldak-tldaknya eebagal pnoyekel pengentlan tentang

lUl .,1 .S. Poerwadarrninto, Kanus
Jakarta, Balai Pustaka, L976, p. 1088.

4E

Unun Eahasa Indoensia,
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tradlslonaLleee, eebagal tendenelnya, dlkemballkan

kepade eesuatu yang berbentuk pemlklran, peradaban dan

budaye yang merupeken warleen darl nenek moyang.

Dalam kamue, tredlelonal dlsebut bahwa

tradlslone.Llst, adalah orang yang benpegang pada

tradlslonallene, blsa Juga dlsebut tradlalonalle,
walaupun tradlslonalle Juga bermakna ahl1 tradlsl-
tradlel atau adat letiadat".2

Darl pengertlan "tradlelonalls" d1 atae nenlllkl
suatu gambaran umum tentang tradlslonalleme. Maka

sebelum dlJelaekan tentang artl tradlelonallene oleh

para eh11, t'erleblh dahulu dleanpalkan artl
tradlelonalleme menurut Kanus Besar Bahaea Indonesla

eebagal benlkut :

Tnadlelonalleme adalah aJaran-aJanan atau
praktek-praktek darl meneka yang menglkutl etau
menerlma tradlel terltama ketetapan-ketetapan yanE
dleampalkan lewat wahnr atau kepercayaan-
kepercayaan darl meneka yang menentang apa yang
dlnamakan mgdernleme, llberalleme, radlkalleme dan
eebagalnya. "

Untuk memberlkan pengertlan yang luae, maka

tredlelonallsme dlldentlkkan dengan pengenttan

fundanenlalsme. "kata fundamentalleme lnl Juga

dlper"tentangkan dengan apa yang dl gebut modernleme

zDepdikbud, Kanus Eesar Eahasa Indanesia, Jakarta, Balai
Pustaka, L9?6, p. 959.

3 rbid, p. 9s9.
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IsLam".4 Dengan pengertlan yang dlkemballkan kepada

bentuk keagamaan dalam Krleten. Fundaurentallsme untuk

mendlskrldltkan aI1ran-allran vang lngtn mengemballkan

pemahaman Krlet1anl, kemhall lnterpretasl llteral InJ11,

sebagal fondamen agama Knleten".S

B. Latar Belakene l,atrlrnya Tradlslonal1me Da1am lelam

DaLam pembahaean lnl akan dleampalkan tentang

penJelaean maealah yanE nenJadl sebab lahlrnya

tradlelonallsne dalam le1am. Ada dua faktor utana yang

menyebabkan lahlrnya tradlelonallsme dldaLam tubutt agama

Islam. Dua faktor utana ltu lalah: pentana, bentuk

kelslanan tradlslonalleme lah1r eebagal kelanJutan dan

relevensl dengan hentuk kelelaman pada awal pertrrmbuhe,n

feLam, kedua, lahlr sebagal aklbat darl antlelpael danl

perkembangan modernleme dalam Is1an, yang menylmpang

darl aJanan yang ada yaknl darl Al-Qun'an dan hadls

Nabl "

Sebuah Bendahuluan vang sangat berartl bagl

kaJlan ln1 dleanpalkan oleh Fazlur. Ratutan, untuk nelLhat

embrlo tnadlelonalleme dalam Ielam. Khueuenya yang

berkembang mulal abad ke 3H,z9M, eebagalmana dlkatakan:

4R. Garaudy , Islan Fandanentalis
Jainnya, Bandung, 1993, p. iv.

5 lhid, p. iv.

dan Fon danen ta I i s
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. atrad perkemt,angan f 1slh ]'ang pertama,
adalah abad yanE perlu dlcatat, karena adanya
pertumtruhan fenomena-fenomena yang tepatnya
dlJelaekan sehagal fenoatena metodologl keagamaan
dalam ketladaan blmhlngen yang hldup dari Nabl dan
darl generael sahahat yang pallng awal. Manlfestael
pertama dalanr fenomena 1nl dlkenal sebagal hadle
atau tradlsl Nabl
Sementara mayorltas kaum nusl1m maslh tetap
berpegang kepada pandangan bahwa hadle henar-benar
nencermlnkan perkataan-perkataan dan perbuatan-
perbuatan Nabl, maka para. ahll tentang Ie1am darl
Barat, pada umumnya benslfat ekeptls, beberapa
orang dlantara mereka bahkan menyarankan penolakan
sama sekall hadls sebagal lndeks, hukan hanya
mengenal contoh tauladan Nabl, tapl Juga neneengl
elkap dan praktek-praktek keagarnaan para sahabat.

Untuk memherlkan hataean pembahagan ln1, akan

dltekan kepada gerakan reformasl Ibnu Talmlyah (salah

seorang reformle tradle1onalls) yang karya dan fatwanya

mendapatkan sambutan yang hangat bael para penglkutnya.

Sebagalmana dalam meodernlsme, maka dalam

tradleloballeme Juga menehankan dalam bldang hukr:n,

pemlklran dan pol1tlk (pemenlntahan).

Untuk mengetahul perkembangan trad1e1onal1sme,

klta tldek lepae darl pemhahasan lnl dengan perkembangan

alaran-aJaran lman flq1h (nadzhab yang empat). Kar.ena

dar.1 eanalah tunbuh dan kembangnya tnadletonalleme dan

modernleme.

BermuLa derl pendapat Ae Syafl'1, eebagal peletek

daeer pertama hukum-hukun Islam dengan memaeukkan beean-

besaran hadls Nabl, nenyl€lhkan lJma' sebagal alat untuk

5Fazlur Rahman, fslan, Bandungo Pustaka, 1984, p. 51.
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menganbll sebuah keputusan. Dalam eebuah tullean yang

berharga bagl kaJlan 1n1, Faz1ur Rahnan, mengatakan:

sungguh, Ae syafl'l menyatakan dengan tegas batrwa
haelI yang pastl darl tJtlhad adalah persellslhan
pendapat bukan ya perereeualan pendapat atau lJna'
dan bahwa klelur lawan'lawarurya bahwa mereka blea
mencapel lJma' melalul pemlkhan yang ontelnll
hanyaLah prestael yang kosong beLaka. Tetapl' dl
flhak 1a1n dengan perkembangan hadls yang beear-
beearan, keellnva rus'ng llngkup lJtlhad f**eedlkltnyalah perbedaan Bendapat yan€ maelh ada-

Perbedaan pendapat mengenal landaean hukun untuk

menetapkan euatu keputuean menyebabkan tlmbulnya eekte

(a11ran-a11ran) dalem Islan. D1 lrak, ttmbuh allran yang

ber-asoelasl kepada Abu Hanlfah, yang dleebut dengan

allran Hanafl. Dlmana allran tereebut menJadl obyek

serangan bagl ahlul Hadle pada "abad ke 2 H/$M. Allran

ln1 nerupakan lnduk darl allran yang mengulralkan oplnl

gecara, bebas".8

ALlran kedua adalah ellran Ma}lkl, vBrIE

beraeoelaelkan kepada Iuran Mallk Ibnu Abbae. Allnan lnl

Eangat mendukung, tradlel htdup "darl pada tralel yanE

nat1, dengan dl dukung oleh hadls. fman Syafl't eebagal

murld darl Imam Ma1lk1, tldak sependapat darl gurunya.

Ia menggunakan hadle verbal, sebagal nedla penyampal

eunnah Nabl. Dan men8eluarkan tJtthad darl dalan lJma'-

7 Ibid,
I lbid,

p.104.

p. 111 .
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Dan pada bad ke 3 H1 g M. Muncullah pembela hadle secara

eketrlm.9 Dan aIlran lnlIah vang merupakan lnduk darl

gerakan reformael tnadlelonalls yang urelahlrkan gerekan

pemunnlan, yqng menyeban dl senenanJung Arabla, pada

ahad ke LZ H/tB H.

Dengan herpegang teguh pada hadle-hadLs yang

verbal, maupun yang hldup allran lnl menJadl berkembang,

tldak hanye delan bldang hukum, namun berkembangnya

kepeda teologl dan flleafat agama. Dan dengan koneepsl-

koneepelnya Muhannad lbnu Hanbal menJadl tangan kanan

allran tradlelonalleme dalam Ie1am ltu dlpeloponl oLeh

Huhamnad Ibnu Harrbal, yang berpegang kuat pada hadle-

had1e, Bebagal perLawanan dengan kaun raelonalle (para

muJtahld).

Denlklan perkEmhangarr allran tradlelonallsme pada

mulanya (abad ke 2Hl8M0. Allran 1nl benkeurbang sesual

dengan perkembanEan pemlklran manusla. Sehlngga, pada

abad pertengahan meeehl (17 dan 18), allnan lnl lahlr
kemball dengan bentuk pemlklran dan gerakan yang

dlpeloporl oleh Muhammad b1n Abd. Wahab yang terkenal

dengan gerakan Wahabl. Gerakan lnl merupakan gerakan

pembaharuan (reformael) terhadap bentuk kelelaman pada

waktu 1tu, yang eenderung kenball kepada pemurnlan

9 rbid, p. rlz.



54

aJaran Islam, yang banvak d11Ihaml oleh pemlklran-

pemlklran Ibnu Talmlvah (661-?28 /L263-L328)'

Untuk mengawall pembaha'Ean' allran tredlelonallsme

dalam Ielam eetelah perlode lhnu Talmlvah (sartpai

eekarang), berllmt 1nl euatu keslmpulan yang dls€npalkan

oleh Fazlur Rahman dalam bukunya: "Ie1am", dlkatakannya'

Program Ibnu Talnlyah pada dasarnya beruPa tre-
etatemen eyarl'ah dan msmpertahankan nllal-nlLal
agama. Syarl'ah adaLah euatu koneep yang
t[mpreherr*ip, mencalrup kehenaran splrltual, (Eufl)
vafiu haktkfah, kehenaren raetonal (aq})' Para
filoeoffu --a*n theolog dan hukr:n' Slfat eerba
mellput tnl tldaklah terelfa1 formal dan agreelf
atautergantungpadamueyawarah,tetaplbengantung
pada elfat asana yang menJadl eunber darl ketlga
btdanetereebut.Otorltatradlelonal'mngklnr.,blea
dlbedikan dan dlpentahankan aeeara haklkl'''''*

Landasan herflklr bagl Ibnu Talmlvah sebagalnana

dleebutkan dl atae, merupakan landasan berflklr

keeeLuruhan koneeet agamanya; hukr:n1 ( eyarl'ah) , 1}mu

kalam, flleafat dan Taea!'ruf'

Pemlklran lbnu Talmlyah berkembang Becara meluas

dl eebaglan heear negara Ielam (mayorltae umat lelam)

eepertl SemenanJung Arabla, Iran, Indta, Pakletan'

turk1, Meslr, Irak dan Indoneela. PenJelaean mengenal

pengaruh gerakan tradlslonalleme dl negara-negara Islam'

akan dlJelaekan pada bab empat dalen ekrlpel 1n1'

Jlka klta berpedoman pada koneepsl Ibnu Talm1yah

d1 atae, maka klta akan mengetahut bahwaeanya lahlrnya

Lo Itir, p. 1sB.
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tradlst-onaIleme dalen Ielarrr ltu, dllatarbelakangl

etatemen-statemen agama yeng telah dlrusak dan dlkotorl

dengan raelonallene, radlkaLteme, dan oplnl-oplnl bebae

ye,ng dlmasukkan ke dala6 aga"na. Dleamplng ltu Juga

kondlel unat le1am, yang eudah menylmPang Jauh

(pemlklran dan peradaban) dan wanlsan-warlsan eunnah

Natt1.

D1 Paklstan, lshlrnya tradtelonallsme $eruPakan

antlslpael terhadap gerakan pendlrl negara IsLan

Paklstan,Y&IIEdlpeloporlolehDr.SlrMuhamrradlqbal.
Dlnana pemlklran Ieba1 dlJadlkan sebagal landaean kaurt

modernle Pakletan. Sebagalmana dlkatakan oLeh Tauflg

Adnan Amal dalam bukunya: "Ielam dan tantangan

modernlt&g", bahwa:

Namun eebaglan beear ulama" d1p1mp1n oleh klyal-
k1yal tradlslonal dl abad yang pada awalnya
menentang pendlrlan Pakletan' 'E ama eekall tldak
menerlma-pandangan-pandangan poIltlk karrn modernls
musllm. sebabnya adalah eangat Jelae; naJlls
ieir.tatrf, tentunva akan mengecllkan, kalau
eebaEalmana hukan menghllangkan' peran meneka
eebeEal perumu* huku.m, sebagalmana yang dladukannya
eel_ana lnl menuntut bahwa negana lelan hanuelah
dldaearkan teorl poLltlk tradlelonal, yaknl
khllafah atau lmgrJrah, yanE merupakan
yurle masa eIIam. rr

BasI kaum tradlelonalleme, pemlmpln

karena keshalehannya. Apa yang dltekankan

dengan negara demokrael hanyalah eebagal

kreael para

harue dlplllh
oleh Iqbal,

elemen-elemen

1 lTaufiq Adnan AmaI,
Eandung, Ilizan, 1987t P- 5?.

IsJan dan lantanqan tlodernitas,
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demoknasl. Ger.akan-gerakan yang menentang pendlrlan

negera Paklstan lnl dlplmpln oleh Abdul A'1a a1 Haududl,

Beorang pendlrl Jamaatl Islam. tetapl dalam per-

kembangannya poLltlk, la mengaJarkan tentang po1ltlk
felarnl dengan memlnta dukungan kaum terpelaJar Paklstan.

Yang pada kahlrnya lde plekslbelltas darl al Maududl ln1
tldak dlterlma oleh pana modernle paklstan. Sebagalmana

dlkatakan oleh Taufle Adnan AmaL bahwa: "Wa1aupun la
(Al-Maududl) berblcara tentang flekslbelltas hukum

Ie1em, akan tetapt tentang penafslran-penafslnannya

tentu eaJa menyamplngkan makna f1eke1belltae hukum,

eebagalmana dlfahaml oleh kalangan modernls".12

Sedangkan modernlsme dl Indonesla Lahlr
dleebabkan adanya dua sebab, sebagalmana dlkatakan oleh
DeLler Noer dalan bukunya: Gerakan modern Islan dl
Indoneela, 1900-1942", bahwa:

Reaksl yang dlhadapl oleh kalangan penbahanu
dalam maeyanakat IeLam Indonesta datang darl dua
fthak; Yaltu darl kalangan tradlel merasa
berkeyaklnan bahwa mereka Juga mendaearkan
keglatannya peda le1am, dan kalangan bangea eendlnlyang umunnya beragama lelam, nanun banyak dan
eedlkltnya beremanelpael,rEaJu dan meneambll elkap
netral ter.hedap agama.. ..

Terutama reaksl pembaharuan yang dllakukan d1

Mlnangkahau, Kaum tradlalonalls Hlnangkabau dlprmpln

12 rbid, p. 6J.

130*1i". Noer, 6erakan tlodern di Indonesia, l?00-l?45,
LP3ES,1?80, p. ?35.
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oleh Sultan HaharaJa. perlawanan dengan gerakan

pembaharu dleampalkan lewat tullean dan gerakan yang

eerlng-eerlng dllontarkan dengan leean. Gerakan ln1

bermula darl Lde Datuk Sultan NaharaJa, untuk memurnlkan

adat dengan menyemp€,lkan kalangan neagan dl Padang

(Sumatera Barat). Perlawanan Lnt dlanbll darl konfl-lk

tentang warle, yang sangat menEutamakan kedudukan

Eeorang dalan suku, danl pada daLam "betlh" (fan111).

Genakan tradlelonallsme d1 MLnanskabau tnl
dltkutl pula oleh genakan tradlelonelleme d1 daerah

141n, sepertl; Jawa, Kallmantan, Sumatera dan daenah-

deerah Ielem lalnnya.

Organlsael NU (Nahdatul Ulana'), yang lah1r dl
Surabaya 1926, eebagal perluaean darl euatu komlte HlJaa

yanE dlbangun dengan tuJuan: eebagalmana dtkatakan oleh

Deller Noer, yaltu: "Bertama untuk menglmbangl komlte

khllafat yang eecara berangeur-angsur Jatuh ke dalam

golongan penbaharu; kedua untuk beneeruh kepada Ibnu

Sa'ud, p€ogu&s& baru dt tanah Arab, agar keblaeaan

beregam Becara. tradlel dltenuek*rr". 14

Untuk pembaha-sen 1nl seeara lengkap akan dl bahae

dalam bab empat skrlpel 1n1.

14 rbio, p. ?42.
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Dengan dldorong oleh euatu keadaan keberagamaan

yans terJadl d1 negara-negara Islam, maka

tradlelonallsme akan lahlr eebagal antlslpasl dan euatu

alternatlf untuk bentuk keheragamaan pada rrerlode

selanJutnya. Dan sebagalmana dalam gerakan modernleme,

gerakan tradlelonallsme lnl tldak bersLfat statls,
tetapl ber:slfat d1nam1s, selrlng perubahan dalan wajah

Is1am.

C- TuJuan yen€ Ingln Dlcapal.

Untuk nengetahul (eeeara Jelas) tentang tuJuan

gerakan tradlelonalleme ttdak blsa dlplsahkan dengsn

prlnslp-prlne1p tradlelonellsme eebagal perlawanan

dengan gerakan-gerakan modernlsne. TuJuan yarlg

dlutamakan dalem eetlap gerakan tradlslonallsme yaltu

lngln mengemballkan bentuk keberagaman eesual dengan

tradlel-tradlel warlsan Nabl dan para sahabatnya yang

berplJak pada landaean dasar yang telah dlbangun oleh

NabL sendlrl, yaltu A1-Qur'an dan Hadle.

Dalan pembahasan dl etae, klte telah mengetahul

tentang latar belekang lahlrnya gerakan tradlslonellsme,

mula1 derl perlode klaslk (ahad ? dan ke 3 lI), perlode

pertengahan dan perlode baru (abad ke 12 dan ke 13 H),

make. aken mempunyal gambaran eeeara umum tentang aJaran

dan tuJuan-tuJuan setlap gerakan tradlelonalleme-



EN

Dan untuk membatasl pembahasan ln1, akan

dlJelaekan tentang tuJuan genakan tradlelonallsme pada

abad pertengahan dan ebad modern. Dlmana pada tahun

perlode 1tu, banyak eekall peruhahan-perubatran yang

dla1anl oleh Ielam. Kanena dleebabke,n oleh beberapa

pengaruh yang dat,ang, halk darl dalam atau danl luan

Ielam.

D1 elnl tldak dlungkapkan tentang tuJuan-tuJuan

yang hendak dlcapal dalam eetlaP gerakan

tradle1onelleme, pada perlode tertentu dan daeratt

tertentu, tetapl akan dlsenpalkan tuJuan secara umuln,

dalan gerakan tradlelonalleme.

Berlkut ln1 dleampalkan tentang tuJuan genake.n

tradlelonallsme dalan eektor-sektor tertentu, dlantara-

nya;

1, Bldang ld1olog1 (Flloeofle Rellglus)

Aklbat dart maJunya ealne dan teknologl,

maeyarakat manusla dltuntut untuk berflkln yang raelonal

dan memandang a8erna 1nl eecara emplrlk. Berangkat darl

elnllah, n11a1-n11a1 agama-agama semakln lana semakln

menyemplt. Lemah dan menyempltnya n1lal-nlla1 agana

(da1am kehldupan nanusla) 1tu, menyebabkan lahlrnya
pnaktek-orakteh yang menytmpang danl aJaran a8anna yang

telah ada. Secara langeung gerakan tradlelonalleme

eebagal Eerake,n perlawanan yang dleampalkan kepada
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gerakan modernleme.

Untuk mengetahul tuJuan dalam bldang lnl,
terleblh dahulu dlsampalkan teutang tuJuan reformleme

Ibnu Talmlyah eebagal eentral dan lnduk danl eeluruh

gerakan tradle1onallsme, denElan gerakannya lnl 1a

dleebut eebagai bapak taJdidL.lS

Jadl yeng dluraksud dalam 1ekelkon 1tu dlkatakan

bahwa pemlklren-penlklran yang dllontarkan Ibnu Talmlyah

pertama-tama adalah mengadakan perbalkan moral dan

eplrltual. Umat felam dlIlputl dengan dekadensl dan

degenerasl dalam segala bldang. Dengan kondlsl Islan

yang denlklan, maka Ibnu Talntyah, mengantlslpasl atae

deetonel akldah dengan menghllangkan fahan khurafat,

bld'ah, tahayul .dan praktek-praktek rltue1 vang

menylmpang danl aJaran le1am.

Untuk 1tu bellau "memutar oteknya, bagalmana 1a

mengemballkan umat Ielam kepada dua eumber yang menJadl

pokok lelam yaltu qur-an dan Hadl*".16 Maka dengan dua

daear tereebut, Ibnu talmlyah beru'eaha mengemballkan

aJaran dan tauhld Ielam eeeual dengan neeh Qot'l. Dan

lSLr*tikon Islan, Jakarta, Pustakaset Perkasa,
p. 204.

t. t.

16ouu Bakar Aceh, Prof. Dr., Sejarah Filsafat IElano So1o,
ramadhani, 1?8?, p. 104.
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lnl merupakan ueaha Ibnu Talnlyah untuk ulerekonetrukel

aJaran Is1am.

Usaha Laln vang dlgunakan Ibnu telnlyatr untuk

mewuJudkan elta-cltanya adalah menggunakan Jalan

tahfldh, dengan menolak ta't11, tasblh dan ta'wll, untuk

rnenglnterpretaslken AI-Qur-an atae ayat-eyat yang

mutaeyablhat. 17

Dl eemens.nJung Arabla, Muhamnad b1n Abd' I{ahab

eebagal penerus gerakan Ibnu talmlyah, mengad'akan reakel

dan gerakan untuk mengantlelpael keadaan unat lelan dl

Barla dllanda b1d'ah, khurafat dan tahayu}' Ia

menghllangkan praktek eylr1k. Dengan usaha yang eungguh-

sungguh, 1& dapat mematahkan praktek unat Islam, yang

menghanapkan akan- eyafa'at pertolongan Nabl senta

wa1l.18 Balk gerakan Ibnu Talmlyah dan Wahabl ln1

dleebut dengan gerakan "purltanleme Ie1an". Gerakan lnl

berhaell mengemballkan praktek umat IeLan kepada tradlel

permulaan (perlode Nabl). Sebagalmana dlEebutkan oleh L'

Stoddart, bukunya dunla Baru Ielan bahwa: "dengan

mendapat dukungan darl kekuaeaan penenlntahan, Su'ud

17D"p"g RI, Ensiklopedi Islan, Jakarta, Depag 1987/1988'
p.414.

tBF*.Iur Rahman, DP.Cit, P- ??8.
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maka gerakan ln1 menyebarluaskan dl Jazlrah Arab'

2. Bldang Polltlk-
Berangkat darl 1de gerakan terhadap keadaen

ldlologI(flloeoflereIlglue).IbnuTalmlyatrmemasukl
bldang polltlk keaganaan' Po1lt1k keaganaan Ibnu

IalmlyahterhenaldenganpotrltlkAlSlasatalSyarl.ah
(Pollt1k hukurn). Den€an po11t1k 1n1' maka lhnu Talmlvah

lnglnmenetapkan..Syarl.ahlelamdalarrkehldupan
masyarakat dan rr"g*r*" ' 19

Koneep-konsep polltlk keaganean yang dllontarkan

oleh lbnu Talmlvah 1tu dlteruskan oleh Muhannad b1n Abd'

Wahab untuk merubah poIltlk keaganaan yang dlJalankan

peuerlntahanAnabSaud,l(waktultu)'dengan
mengemballkankepadadaearAl-Qur.andanhadls.

Laln dengan gerakan tradlslonalleme dl Paklstan

yang dlplmpln oleh Abul A'}a A1 Maududl' yang menyerang

gerakan pembaharu yang dlplmpln oleh Iqbal, untuk

mewuJudkan negara le1am Pakletan' para ulana Paklstan

menghendakl elstem polltlk Paklstan harue berdaearkan

keBada "Khrafata dan Imamah"'20 Mereka mengasoalaslkan

polltlk Ie1an dengan polltlk vang dlLaksanakan oleh

keempat khallfah pada permulaan Islam' Leblh lanJut

t9Departernen Agama RI, 0p.Cit, p' 414'

z0Taufiq Adnan Ama1, oP-Cit, P. 59'



&3

dlkatakan oleh Taufls Adnan Aurl, bahwa:

Menurut Haududl, kepala negara le1am yang teleh
dlplllh bertanggung Jawab eePenuhnya dala:n
penafelran hukrxr ataupun dalap pemerlntahan, dengan
dlbantu oleh dewa penaeehat. Preelden Khulafaun-
Rasyld1n, dengan Jelas urenunJukksn hahwa badan
eksikutti, leelslatlf dan peradllan dl bawah
kekuasaan kepala negara, nanun memlIlkl fungel yang
terpleahagllndependenantaraeatudenganyang
lalnnva....

Dengan gerakan dan lde peurlklrannya dala]Il bldang

polltlk 1n1 maka A1-Maududl berhasll mendlrlkan

demohrael eebagal reaksl terhadap kaum modernlsme'

karena dengan demokrasl, leblh mudah untuk menyalurkan

aeplrael rakyat yang nota bene Islan ltu. Tetapl

dlkatakan oleh Tauflk Adnan bahwa "A1-Maududl perlahan-

latran terbens,m ke dalam dunla koneervatleme " .22

Ada empat prlnelp polltlk Ielam, vanE dllontarkan

oleh Al-Maududl, sebagalmana dlhatakan oleh B. Graudv'

yaltu "Kekuaeaan yang kuat dl tangan ulama, kedudukan

rakyat terhadap kekuasaan tereebut, eleteu yang

pemlklran dan moral vanE dllalnrkan oleh kekuasaan

tereebut, dan lmbalan bael orang-orsng $ang melakeanakan

hukum-hulnrnnve".23 Dleamplng la dlkenal eebagal reformle

tradlelnnalleme Pakletan, dlmana buku-buku Al-Maududl

?lrbid, p. 61.

22 lbid, p. 6s.

23R. Graudy, Islan Fondanentalis
Lainnya, Badnung, Pustaka, 1993, P- 66.

dan Fundanen tal is
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kranyak yang dlterJemahkan ke dalan baha'sa Arab'

Sebegalmana dleebutkan dl atag'

tradlslonallsme lela'rr Indoneela dlpeloporL oleh

organleasl NU (Nahdatul Ulama). Benewal darl makeud

Mealr nnengadekan kongres tentang; Khllafat pada bulan

Haret 1924, maka aJakan ltu dlsebut oleh komi'te khll-afat

Surabayayan8dldlrlkanpada4oktoberlgz4'Y&riE
dlketual 01eh wondosudtroJo dan wakll ketua K.H.A Wahab

Hasbullah. Dan Pada bulan Desemher tgz{ Kongres AI Iels"ul

dl Sunabaya, memutuekan untuk menglrlmkan utuean ke

Meeln,24

Demlklan permulaan NU untuk melakukan akel-akel

polltlk pada pemerlntahan. teblh lanJut dlkatakan oleh

Dr. KuntowlJoyo dalanr bukunya "Paradlgma Islam"'

Interpreatel untuk akel' bahwa:

bahwa

SesunggLrhnya NU lahlr karena reakel terhadap dua
hal, pertama, la nerupakan reakel terhadap
polltleael agama yang dllakukan oleh SI' dan kedua
irerupakan reater ierhadap gerakan 

- - pembaharu-an

Uuframr,aalyah, 
-[erUeOa 

dengan SI, dan Muhannadlyah'
NU eebenarnya bertuJuan untuk meleetarlkan lembaga-
iembaea dan tradlel-tradlsl lelam agrarle, dengan
solldarltas nekanle pada upaya-upaya yang leblh
uiriirra" dalam pengertlan perlbadatan semata' Itu
eebabnya la il*r.ot*5* kecenderungan SI untuk
mobllleast Polltik- ., .o''

24D"lier Noer, oP.Cit, P. ?q2.

25Dr. Kuntowijoyo, paradigna Islan, Interprestasi untuk

Aksi, Bandung, flizan, 1993, P. 197'
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Demlklan dlantara yang tuJuan-tuJuan vang dlelta-

cltakan oleh gerakan tradlelonalleme' balk dalan hldang

pol1t1k, dan ldlologl untuk mengakhlnl pembahaean

tentangtuJuandarlEerakantradlelone.Ilemelnl
dlsanpalkan tentang landasan pemlklran dan gerakan

tradlelonallsme, sebagaluana yang dlsamElalkan oleh

Zamakeyerl eehagal herlkut:

- Dalam bldang hukum, menEanut aJaran-alaran darl
ealaii A{n nadzhab van€ empat ' Dalam prekt'eknva
para [v"i adalah menEanut kuat darl nadzhah
SYafl- 1-

- Delan bldang tauhld, menganut aJaran-alaran
darl Iman Abn, Haean Al-Asy'arl dan Imam Mansur
Al-Matunldl -

- Dalam bldane tasawuf menganut dasar-daear

3*ffiifit.i::fuEtkenbangkan 
oreh rman Qoslm A1-

Darl ketlge daear vang dlgunakan eebagel ruJukan

dalarr plklran dan gerakan karrm tradlelonaIl.e dl atag,

aecara ekepllelt akan mengetahul tuJuan-tuJuan genakan

tradlelonalleme.

D- Dampak Poeltlf dan llegatlfnve.

setelah semua dlkemukakan eecara umum tentang

tuJuangerakantradlelonallemedalerrlelan,makaakan
mengentl tentanE da.rrpak-dartpak (eksee) derl Eerekan

tereebut. Balk danpak posltlf ataupun danpak negatlf'

26Zamakhsyari Dhofir,
Pandangan HiduP KYai, LP3ES, P"

Tradisi Pesantren, Studi Tentang
146.
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Dalam pembahaean 1nl hanya menJelaskan dan sekallgue

menggarls bawahl tentang tuJuan gerakan tradlelonalleme

dan ekeesnya tenhadap perkembangan dunla Islam-

1, Dampak negatlf gerakan tradlslonalleme

Gerakan tradlelonallsme (yang eerlng dlkenal

dengen Ahlus Sunnah), senantlase mengemballkan seluruh

pereoalan (hukum, Syarl"ah), kePercayaan' pemerlntahan

dan kebudayaan Islam kepada Al-Qur'an dan ltrals, eerlng

dan eebutan-sebutan negatlf (hael Islan);

tr:adlelonal1eme) yang lalnnya. Benarkah eebutan-sebutan

ltu mern1l1kl buktl

tradlelonalleme?. Pada

emplrle dalam aIlran

slsl Ia1n, kurangnya

flekelhelltae hukum yang dlkonsepslkan oleh

tradlelonalleme" rlenyebabkan kekakuan, kebekuan dan

lamhannya pertumbuhan dan perkembangan Islan.

Apa yang telah dlkennukakan pada hab terdahulu,

cukup untuk mellhat dampak (eksee) darl tradlslonallsme-

dan untuk mendapatkan hael1 vang balk dalan kaJlan 1n1,

maka pengertlan tradlelonallsme klta identlk dengan

pengertlan fondamentalleme. Maka dengan pengertlan 1nl

aken dltemukan bahwa "pada akhLn tahun 70-an, Qrang

Barat mengklalm rexlm revoluslCIner Ayatullah Khumalnl

sebagal gerakan fondamentalle ."ZT

27R. Garaudy, op.Ci t, p. iv.
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Sesungguhnya penyebutan tradlelonalleme dengan

fondamentallsme ltu tldah tepat, sebab mengandung

konotasl-konotael yang negatlf, sepertl: fanatleme,

agreevleme, absolutleme dan akekluslfleme. Padahal dalam

tubuh tradlslonallsme sendtrl ttdak menberlkan

pengerttan Eepertl ha1 d1 atas.

R. Garaudy mellhet ekees darl fundamentallsme A1

Jazaln, eebagalmana benlkut:

Pembebasan A1 Jazalr danl cengkranan kolon1aI
Perancle, melahlrkan due keelmpulan yang mellhat
maaa depan dalam dua alun berbeda, tetapi eama-Bam&
rnenglkutl modal pertumbuhan Barat. Yang pertama,
pada warna oubyeknya dalan bldang pnoduksl, lnlIah
yang menyebabkan terJadlnya ledakan lndustnl, vBoE
dllkutl oleh aru6 urbanlsasl. Yang kedua dalaur
warna kapltalteme dengan c1rl keboroean hldup
kalangan tertentu d1 berhagal kota. yang
mengantarkan meneka pad.a slkap Jet-Jet dan tumbuh
makmur dl etae ol'ang kebanyakan, pada akhlrngg
melahlnkan kerueakan dalam bldang kepemlmplnan. . .

Sehlngga lahlr1ah nastonallsme eketrln dl A1-

Azhar, yang dleebabkan gerakan fundamentallene. Dan

lnllah ealah satunya keruglan yang dlalaurt oLeh

pemerlntahan Al Jazalr khueuenya, dan dunla lelan
umumnya,.

Pada revoLuel Iran, dlnana Ayatullah Khumalnl

dengan kekuatan sptrltualnya mempu menghadapl kekuatan

flelk materlal. Perleeranannya melawan Anerlka

dlldentlkkan dengan penla$ranan antara keJahatan melawan

28lbid, p.47.
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kebalkan. Pada puneaknya revoluel 1nl Justru

menghancurkan Iran (darl eegl fle1k negara) dlkatakan

oleh R. Graudy' "slfat revolueloner yang melekat pada

penletlwalranlnl,telahmelatrlrkanketakutandan
kebenelan dlkalangan penguaga yang Inapan dt seluruh

penJuru dunta."29

Leblh LanJut keJadlan d1 Iran ltu dlnl1al ol-eh

Ernere Gellnerr eebagal gerakan revolusl lran dan

dlldent'lkkan dengan euatu faham yang dlkenal dengan

"Syl'ahleme"-sebagalmanadlkatakandalambukunva:

Menolak Posmodernleme' bahwa:

Syl'ahleme adaLah eeeuatu vang agak tldak tlp1ka1
dalam le1am, dan meeiip"" ttit lnl seeuatu dengan

eeluruh dlagonle mE"L*naflnva' - perlu klranya
dlberlkan kua11f1k"r;i"i;i*r, 

- 
sv1, ahleme mernlllkl

c1rI yang m1rlp denean i.it' rakvat dalam Shlnlsme'
termaeuk kecender""e;"-[*"hTd9F- kultus lndlvldu'
Sy1'arrreme 

-a6pat "dio*ir"ierkan terhadap dan

penyerahanketnraeqg"*-p.rrtrt.-a*''teologlhepada
Imam Yang Ghalb" '--

Syl.ahmemangmeutuJakepada..orangsucl'."prlbadl

yanEmengandungun8urketuhanan,danJugakepada

eyuhada- - Kesyahldan seeeorang terus dlhadapkan/

dlhldupkan dan mendapatkan pemuJaan' Inllah ealah aatu

kekurangan yang dapat dlamhll oleh para modernls Ielam'

eebab dlakul oleh Erneet eJttnerr pula bahwa' Syl'&

7? Ibid, p. 55.

SOErn"Et Gellinerr , l'ienolak Pos flodernisne' Bandung t

t'liran, t994, P. 30-31'
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tldak hanva mlrlp dengan Ie18$I rakyat dalam Bunleme'

tetapl Juga m1rlp dengan Krleten"-. '31

Jadl dapat dlelnpulkan bahwasanva denpak negatlf

darl gerakan tradlelonallsme yang berkembang dl dalart

penerlntahan Ielan dan satu unet Ielan adalah, mereka

hldup terlsolasl darl dan karya-karya kaum

tradlelonallsme ltu tldek blsa dlekees oleh unat IeI6m

nodernle. Mer.eka eenderung kepada ekeoterlk delam

keletlmewahan mereka dalam flleafat Arab, taocrwufn dan

polenlk sektarlan. Dan keadaan eepertl ltu semakln

menbuat mereka terlsolael dan eemakln Jauh dengan dunla

modenn,

Pada ele1 laln gerakan tradlslonallene akan

melahlrkan gerahan reformls radlkal- HaL lnl dlalanl

oleh gerakan Al Ikhwanu AI Muellmun, yBRE berantl df

Meelr (1929) dan oleh kebanvahan para penulls Barat'

golongan tn1 dlkategorlkan dengan gerakan

firndamentalleme Ielam. Syld Quth' eeoranE tokoh gerakan

AI Ikhwanu Al Muellmun yang banyak memberlkan semangat

revolueloner hael para penglkutnya. Dlaku1 oleh Amln

Rate: "Cakrawala le]am", bahwa gerakan 1nl menolak

adanya peperengan Ielam sebagal perang dr.enalp. Perang

dalsrn Ielam adalah perang ofenelr yaRB menegs,kkan eJaran

31 lac.cit.
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tauhld feLam secara murnl dan dengan kaltan ln1 le1am

tidak kenal komproml.32

Id1010e1 yang dlteruskan dan dlkembangkan oleh

genakan A1 Ikhwanu Al Husllmun 1nl adalafu ldlologl

murn1, yaltr: "serangkalan gagasan yang dlhlnpun untuk

menun.iukkan ( bahwa ) kepada para pendukungnya suatu

pandangan terhadap dunla yang eadar dan terpadu".33 Dan

dengan keterpaduan 1n1lah gerakan ln1 berelfat konfrotal

dan ortodoke.

?,. Dampak poeltlf gerakan tradlslonalleme Ielam'

Dalam pembahaean yang lalu, klta teLah

nendapatkan gambaran tentang dampak negatlf dan darl

gerakan tradlelonalteme lnl. Maka untuk melengkapl

pembahaean 1nt, klta akan bahae tentang danpak posltlf

darl gerakan tradlelonalleme.

Dengen gerekan purltanleme' maka dunla (umat)

Ielam akan kemball kepada aJaran-aJaran vang benar dan

Jelas (qoth'1) tentang pemahaman terhadap akldah Ie1ert

(tauhld).

Praktek-praktek r1tual, yang telah menylmPang

rlarl aJaran Ielam yang bener, dengan gerakan purltanlsme

321't. Arnin Rais, Cakrawala Islan, Antara Cita dan Fakta,
lnlizan, Bandung, 1991, p. 197.

33 Ibio, p. 198.
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tnl akan kemhall berelh darl hhurafat, svlrlk, tahavul

den pemuJaan kepada Tuhan selaln Allah. Gerekan 1n1

melahlnkan kondlsl umat IsIEm vang berslh darl noda

eylrlk dan menJalankan aJaran Ielam seeara. benar dan

bertangEung Jawatr.

Sebenarnya apa vang dllakuken oleh gerakan-

Eerakan yang dlkategorlkan sebagal tnadlslonallsee lnl,

hanya euatu ueaha untuk melutruekan Is}an, dengan sanget

Jlhad untuk nenegakkan hukun Al1ah. Dan pada elel Laln

memberlkan knltlk dan earan kepada kelompok modernltes

untuk tetap berhatl-hatlakan bahaya noernltas dalam

Ielan.

Ijntuk rnellhat urgenel darl gerakan ln1' dan

eumbangan ya kepada dunla Ie1an, maka perlu klranya

untuh menylmak dan mengkaJl 6ps lfaflg dlharapkan oieh All

Syarl'atl dengan koneep st Humanlsmenya delan menghadapl

modernltas Barat. Da1an bukunya: Humanleme antar Islam

dan madzhab Barat", 1a, mengemukakan tentang bahava-

bahaya yang dldenlta umat Islan aklbat modernltas, yaltu

melapetaka modenn yang menyebabkan kemroeotan de'n

kehancuran manuela, seeara umum dlbasl menJadl dua

yaltu: elstem hemasyarakatan dan elstem tdlologl".34

Melelul flleafatnva 1tu 1a mengemukakan tentang bahava

34Sya.i'ati, llunanisne
Jakarta, Pustaka HidaYah, 1997,.

Antara Islan dan l'ladzhab Barat,
p. 57.



darl kapltatleme dan komunleme' sebagal alat untuk

meruntuhkan pondael Islam' p156mp1ng 1a harus $enyerang

Markleme dengen berbagal koneep agama'

MelaLul karyanya 1n1' Ia berueaha untuk menemukan

artl kemanuelaen, yang hldup dlantara modernttae' Eeeara

tl,tak1angBung,1&menyarankanagarumetle}ankemball

kepada dasar-dasar kesgamaan yang benar (AI-Qur'an dan

Hadle) "

Laln halnya apa yang dlungkapkan dalam karya:

"Hembangun Masa Depan Islan" " la mengaJak umat Islam'

untuk kemball kepada aJaran-ajaran eucl eebeluffmva la1u

ungkapantentangberbagal66n[an$anrhamhatan'dan
perlawansn yaoE datang darl luar. sebagalmana dlkatakan

dalan bukunYa ltu bahwa:

Kepadalelamlahkltaharuekemhall,bukanhanya
karena 1a merupakan naeyarakat klta' Pembentuk
eeJarah klta, 

-"***rteat 
budaya klta' kesadaran besar

klta, dan pu"ei[;i-kuat uaer maevarakat klta' dan
tandasan bagl 

-moralftae 
dan splrltual klta' tetapi

Juga karena r;- merupakan "1r1" manuslawl darl
i"[v"t klta. U*"eu" **ndl*lnva, ket1ka terJun dalam
periuangan-U'*Ouvudansplrltualmelawan
kolonlallsasl u"oiV" Barat; ketlka berusaha untuk
**i*p*er."n dlri a"*r tlndakan "pemuJq $ang laln*'
lirru"s"v" r."p*rrruJrin oan kemerdekaan splr-ltual;
dan ketlka Lerusaha untuk berdlrl sendlrl dan

membanEutr kesadaran mar:usla klta dan menghldupkan
kemlrall seiarair-dan keaellan lqpelektual klta, klta
fr*""u kerntrali kePa'Ja Islam

35Rt i syari . ati , l,lenbangun Nasa Depan Islan, Bandung ,

Ilizano 1993, F. 82-



Jlka dlllhat dar:1 6ps $ang menJadl bagl All

syarl-atl d1 atae, maka tentu akan kemball untuk

meng-ungkapkan tentang purltanlsme, y6ng menJadl landasan

gerakan tradlslonalleme. Gerakan 1n1 sangat menantang

"status quo" sebagal aklbat darl gerakan barat, Y&I1E

dldasarkan pada pertlmbangan polltlk dan mlllter.35

Gerakan tradlslQnalteme banyak memherlkan

perubahan balk kepada kaum tradlslonal sendlrl maupun

kaum modernle. Dalan EeJarah kehldupan benagana. Akan

dldapatkan edanya perubahan-perubahan (reformael) moral

kepada kaumnya, megklpun tldak selamanya dan aemuanya

henhasll balk, darl kenyataan sepertl 1n1, maka banyak

terJadl pergeEeran-pergeBeren dan eekallgue pertlmbangan

Ielam rendah (rakyat, tradlelonalls) - Dengan Ielan

tlnggl (modenn) sebagalmana eebaglan besar dasar

kekuatan kaun tradlelonalle sendlrl mengalanl Perapuan'

dan eeballknya daear kekuatan kauur modernls mengaLanl

kemantapan poelelnya.

TnadlelonallsaeI n1141-n1lel agama cenderunE

nengal.ah kepada bentuk naglonalleme. Clnta kepada tanah

atr, banggs dan tnadlel-tnadlel yang ada menyebakan

mereka leblh menclntal Eerakan-gerkan pembebasan negana

darl 1mpenla11eme dan kolonlalleme. Sebagalnana

36 lbid, p. 8i.



dleebutkan oleh Erneet Gelllenerr: "Identlf1kae1

terhadap fslam reformle memalnkan peran yanE m1r1p

dengan ygng dlmelnkan oleh naelonallame, d.lmanapun

Juga".37 Kaum tradlslonalle banyak kehllangan keramat

lokal, aukuan dan meleburnya tradlsl le1am. Sebagalmana

terjqdl dl lran, Ayatullah Khr:malnl mendlrlkan ben€nrnan

RepubllkaLlem yang dldaearkan atas kekuatan para ulama

(Republlk Ulama).38

Soluel darl Erneet Gellnenr dl atae' dalam

nemberlkan elternatlf kepada bentuk kelelanan setelah

kehaneunannya oleh modernltas' eelrana dengan soluet

darl All Syarl'atl dalem menelta-cltakan Ielan dalart

paska modern, satu daear pokok yang dltemukan oleh

Syarl'at1 adalah adanya revolusl lntelektual dan

rplrltual",39 Kedu6, bentuk revoluel lnl menJadl daear

yang }nrat untuk membangun kemball daear-daear

kebudayaan, peradahan, dan bentuk keagamaan./keberagaggn

Ielam dalam era peeca modern'

Dengan adanya gerakan revolusl lntelektual dan

splrltual, lntlah maka tldak hanva deml kebangkltan

kenball maeyarakat Islam vang telah bobrok, mob1llsesl

3TErnest Gellinerr, 0p.Cit, ?a.

38 lbid, p. 29.

39oti Syrai'ati, 0p.Cit, p. 74.
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umat Islam yang menolak, pernyataan atae tnadlel-tradlsl

m6,sa lampau, tet,apl deml menghadapl serangan

modernleagl, 9{eaternleasl' horonlalleael' lmperlarleael

dan bentuk-hentuk fahan Banat vang menJatuhkan cltna

Ielem. Sehlngga dengan gerakan kenball kepada alaran-

aJaran Ielan yang benar (purinltanleme), naka akan

terJawablah pereoalan-persoalan yang dlhadapl oleh unat

Ie1arn pada perlode modera 1n1, dengan deurlktan bahwa

jelaslah Is1am henar-benar dlbututrkan bagl manueta

modern. Dan eebagalmana penutuP pembahaean lnl'

dleaJlkan eebuah eolusl yang balk darl Dr. Afan Ghoffar

tentang lelam, eebagal alternatlf basl manusla modern,

eebagalmana dlkatakan dalan bukunya: A1-8ur'an dan

tantangan modernltae, Ielam merupahan alternatlf darl

6ps yang terdapat dl dunla Barat, yallg menganggap benda

dan teknoLogl merupakan tuJuan, bukan merupakan alat-

alat eemata-mata eehlngga maeyarakat yang Ielamle tldak

lupa daratan eepentl yang terdapat dl Barat, yang

mengklbatkan terJadlnya dleorlentael dalam eegala aepek

kehldupen bangea.40

Dengan demlklan Jelaelah bahwa, dampek poeltlf

darl gerakan tradlelonallsme dalan Islam leblh banyak

dan leb1h menguntungkan bagl kebangkltan Ielan kemball

40Ahmad Syaf i 'i I'la'arif , -dan Said
Tantangan l'lodernitas, Yogyakarta? SIPRESS,

Tuhulely , A1-Qur'an dan
1993, p. tt?.
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cllperlode modern 1nl. Terutama sebagal antlelpasl
terhadap perkembangan peradaban barat .yang maeuk ke

dalam lelem, yang d1 bawah oleh kaum moderrrle. Dleamplng

ltu Juga memberlkan alternatlf bael modernle musIlm

dalam menemukan Jatl dlrl Is1an yang segungguhnya.

Sehlngga para modernle muellm tldak hanya mengandalkan

produk harat, sebagal alat bahan pernlklran dan gerakan

pembaharuan Ielam tetapl dllmbangl dengan revolusl
pemlklran (Intelektuel) dan eplrltual yang nenJadl

landaean hebangkltan Ielam pada perlode modern.


